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ABSTRAK 

Produksi cabai rawit (Capsicum frutescens L.) di Indonesia mengalami tantangan berupa 
serangan virus keriting yang secara signifikan menurunkan kualitas dan kuantitas hasil 
panen. Virus ini umumnya disebarkan oleh hama vektor, menyebabkan kerugian ekonomi 
yang substansial bagi petani. Upaya pengendalian virus dengan metode konvensional 
menggunakan pestisida kimia dinilai dapat menimbulkan dampak buruk terhadap 
lingkungan dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi 
munculnya serangan virus keriting pada tanaman cabai rawit yang berada di lahan konversi 
organik dan pengaruh minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dalam pengendalian virus 
keriting. Metode yang digunakan mencakup penyemprotan minyak cengkeh dengan 
konsentrasi 5 ml per 9 liter air, yang diterapkan setiap dua hari sekali selama enam minggu, 
pada usia tanaman 65 hingga 120 HST. Parameter yang diamati adalah jenis insekta yang 
didapati pada tanaman, kondisi lingkungan, dan jumlah kerusakan tanaman akibat terserang 
virus keriting, selanjutnya data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa munculnya serangan virus keriting pada tanaman cabai rawit di lahan 
konversi organik diawali dengan keberadaan hama vektor. Penggunaan minyak cengkeh 
berpengaruh secara signifikan dalam mengendalikan virus keriting, dengan mengurangi 
jumlah tanaman cabai yang terserang dari 36 tanaman menjadi 9 tanaman dalam kurun waktu 
enam minggu. Persentase penurunan jumlah tanaman yang terserang setelah diberikan 
perlakuan minyak cengkeh adalah 75%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa minyak 
cengkeh tidak hanya berpengaruh dalam mengurangi jumlah tanaman yang terinfeksi secara 
signifikan, tetapi juga menawarkan metode pengendalian yang efisien dan ramah 
lingkungan.  

 
Kata Kunci: pertanian, pestisida alami, resistensi tanaman, virus keriting 
 

Pendahuluan  

Cabai merupakan komoditas pertanian bernilai tinggi di Indonesia yang berperan 
penting dalam perekonomian negara. Meskipun penanaman cabai rawit terus didorong 
untuk memenuhi permintaan konsumen, namun menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
Nasional produksi pada tahun 2021 turun sebesar 8,09%, mencapai sekitar 1,5 juta ton. 
Meskipun konsumsi cabai rawit sempat turun 6,78% pada 2021, permintaan meningkat tajam 
sebesar 71,33% pada 2022, menuntut peningkatan produktivitas (BPS Nasional, 2022). Cabai 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi, baik untuk pasar domestik maupun internasional, serta 
menyediakan pendapatan besar dari pasar lokal dan ekspor (Ziaulhaq dan Amalia, 2022). 
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Selain itu, cabai banyak digunakan dalam masakan Indonesia karena rasa dan kandungan 
nutrisinya, terutama vitamin C, yang penting untuk kesehatan masyarakat (Asmal, 2023).  

Peningkatan permintaan cabai tidak dapat diimbangi oleh jumlah produksi utamanya 
disebabkan oleh ancaman serangan virus keriting, terutama di musim hujan (Cindowarni 
dkk., 2023). Virus ini pertama kali diidentifikasi di Indonesia pada tahun 2000, dan sejak itu 
telah menyebar luas di berbagai sentra produksi cabai (Fadhila dkk., 2020). Penyakit ini dapat 
menyebabkan tingkat insidensi hingga 100%, mengakibatkan kerugian besar bagi petani, 
dengan gejala daun menggulung, batang mengerdil, dan buah yang cacat (Mursiana dkk., 
2021). Tanaman yang terinfeksi mengalami penurunan vigor, pertumbuhan terhambat, dan 
produksi buah menurun drastis (Kristi dkk., 2024). Oleh karena itu, identifikasi dan 
pengendalian virus ini penting untuk menjaga produksi cabai dan kesejahteraan petani.  

Pengendalian virus keriting menggunakan metode konvensional seperti pestisida 
kimia menghadapi berbagai tantangan. Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dapat 
berdampak negatif pada lingkungan, merusak ekosistem tanah, air, dan organisme non-target 
(Wulandari dan Rahmatiani, 2024). Menurut Ma dkk. (2022), paparan pestisida dalam jangka 
panjang dapat mengakibatkan gangguan neurologis dan depresi, diabetes, serta gangguan 
pernapasan seperti rinitis. Efektivitas pestisida kimia akan menurun seiring waktu karena 
berkembangnya resistensi pada organisme pengganggu (Ahyanti et al, 2022). Oleh karena itu, 
metode alternatif seperti penggunaan bahan organik menjadi solusi potensial untuk 
mengatasi masalah ini.  

Tanaman menghasilkan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan 
terpenoid yang berperan dalam pertahanan terhadap patogen dan pemangsa. Minyak 
cengkeh memiliki potensi besar sebagai agen pengendalian alami berkat sifat antivirus dan 
antimikroba yang dimilikinya (Indriana dkk., 2021). Eugenol dalam minyak cengkeh 
bertindak sebagai antivirus dengan menghambat replikasi dan penyebaran virus (Ulanowska 
dan Olas, 2021). Penelitian Nurmansyah dkk. (2023) menunjukkan bahwa minyak atsiri 
cengkeh efektif dalam menghambat pertumbuhan miselium, produksi konidia, dan intensitas 
serangan jamur. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sitohang 
dkk. (2024), dimana minyak esensial daun cengkeh mengandung senyawa eugenol sebesar 
74,28% yang mampu menyebabkan 86,66% mortalitas pada larva Spodoptera frugiperda pada 
konsentrasi 0,9%. AlvionitaDjau (2022) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 
pestisida nabati daun cengkeh dengan konsentrasi 15% terbukti paling efisien dalam 
menghentikan pertumbuhan kutu daun serta memberikan perlindungan terhadap tanaman 
cabai dari hama tersebut. Berdasarkan hal tersebut, minyak cengkeh dapat menjadi alternatif 
yang lebih aman dibandingkan dengan pestisida kimia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses munculnya serangan virus keriting pada tanaman cabai rawit yang 
berada di lahan konversi organik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) dalam pengendalian virus keriting.  
 
Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan, Kabupaten 
Malang, Jawa Timur, pada lahan yang sedang beralih dari sistem pertanian konvensional 
berbasis bahan kimia menuju sistem pertanian organik (lahan konversi). Objek penelitian ini 
adalah tanaman cabai rawit varietas San Marino yang telah terinfeksi virus keriting daun. 
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Perlakuan minyak cengkeh dilakukan dengan mencampurkan 5 ml minyak cengkeh ke dalam 
9 liter air yang kemudian disemprotkan ke tanaman yang terinfeksi setiap dua hari sekali 
selama enam minggu. Sebelum dan sesudah perlakuan, kondisi tanah juga dianalisis untuk 
mengukur pH dan suhu sebagai indikator kesehatan tanah. Selama penelitian, dilakukan 
pengamatan secara berkala terhadap tingkat serangan virus keriting, dengan mencatat jumlah 
tanaman yang menunjukkan gejala daun keriting dan membandingkannya dengan total 
tanaman yang ditanam. Parameter yang diamati adalah jenis insekta yang didapati pada 
tanaman, kondisi lingkungan, dan jumlah kerusakan tanaman akibat terserang virus keriting. 
Indikasi gejala kerusakan tanaman adalah daun dan tunas daun menggulung atau 
mengkerut. Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode 
deskriptif untuk menentukan signifikansi perbedaan antara kelompok yang diberi perlakuan 
dan kelompok kontrol. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pada penelitian serta pengamatan yang telah dilakukan diperoleh 
beberapa hasil penelitian yang meliputi jenis serangga vektor virus keriting, kondisi 
lingkungan lahan, jumlah tanaman cabai rawit terserang virus keriting, dan biaya pemakaian 
minyak cengkeh. Hasil penelitian tersebut dipaparkan pada beberapa tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Jenis insekta yang ditemukan pada lahan cabai 

No. Ordo Famili Genus 
1. Orthoptera Acrididae Oxya 
2. Hemiptera Aphididae Aphis 
3. Thysanoptera Thripidae Thrips 
4. Hemiptera Plataspidae Coptosoma 

 
Berdasarkan Tabel 1, ditemukan beberapa hama yang menjadi vektor penyebaran 

virus keriting pada tanaman cabai rawit. Hama pertama adalah belalang dari genus Oxya 
yang merusak tanaman dengan memakan tunas muda dan daun serta berpotensi 
menyebarkan virus melalui air liurnya (Indarjanto dan Istiqomah, 2022; Sitompul dkk., 2020). 
Hama kedua adalah kutu daun dari genus Aphis yang menyerang tanaman dengan menyerap 
nutrisi dan menyebabkan daun keriting, serta berperan sebagai vektor penyebaran virus 
keriting (Khuluq dkk., 2020; Hamta dkk., 2021). Selanjutnya, Thrips dari famili Thripidae juga 
menjadi insekta yang sering menyerang daun muda dan bunga, menyebarkan virus keriting 
melalui aktivitas makan mereka (Sari dan Ridwan, 2022; Sofwah dan Prastowo, 2023). Selain 
itu, Coptosoma dari famili Plataspidae ditemukan menghisap nutrisi dari floem tanaman cabai 
dan juga berperan sebagai vektor virus keriting (Lukvitasari dkk., 2021; Pobela dkk., 2024). 
Keempat hama ini tidak hanya menyebabkan kerusakan fisik pada tanaman, tetapi juga 
meningkatkan penyebaran penyakit virus keriting yang dapat merusak produktivitas lahan 
pertanian cabai rawit. 

 

Tabel 2. Pengukuran kondisi lingkungan lahan tanaman cabai rawit 

No. Pengukuran 
Pengukuran (rata-rata) 

Sebelum Perlakuan 
(54 HST) 

Saat Perlakuan 
(55 HST) 

Setelah Perlakuan 
(97 HST) 
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1. pH 5 5 7 
2. Suhu (˚C) 29 33 30 

Penyebaran virus keriting oleh vektor didukung oleh kondisi lingkungan, seperti 
musim hujan yang menciptakan kelembaban tinggi, ideal bagi perkembangan hama seperti 
kutu daun, thrips, dan belalang (Rosyada dan Budijastuti, 2021). Kondisi ini meningkatkan 
populasi hama yang mengganggu pertumbuhan cabai rawit. Sebelum penyemprotan minyak 
cengkeh, pH tanah 5 dan suhu 29˚C, menunjukkan kondisi tanah yang asam dan kurang ideal 
untuk pertumbuhan cabai (Mukhayat dkk., 2021). Selama perlakuan, suhu tanah meningkat 
menjadi 33˚C, yang diduga disebabkan oleh sifat panas minyak cengkeh (Fairuddin dkk., 
2024). Setelah perlakuan, pH tanah menjadi normal 7 dan suhu 30˚C, menciptakan kondisi 
yang lebih optimal bagi tanaman untuk bermetabolisme dan bertahan terhadap serangan 
hama. Kondisi yang lebih baik ini mendukung penyerapan nutrisi lebih efektif dan 
memperkuat sistem pertahanan tanaman terhadap patogen (Inaya dkk., 2022). Akibatnya, 
tanaman cabai rawit menjadi lebih tahan terhadap serangan penyakit, sehingga risiko 
kerusakan dan penurunan hasil panen dapat diminimalisir. 

 

 
Gambar 1. Jumlah tanaman cabai terserang virus keriting 

 

Grafik menunjukkan penurunan signifikan jumlah tanaman cabai yang terserang 
virus keriting setelah penyemprotan minyak cengkeh, dari 30 tanaman pada minggu pertama 
menjadi 9 tanaman pada minggu keenam. Penggunaan minyak cengkeh efektif dalam 
pengendalian penyakit ini karena kandungan eugenolnya, yang memiliki sifat antimikroba 
dan antiviral, sehingga mampu menghambat metabolisme dan penyebaran virus pada 
tanaman cabai. Selain itu, sifat antiinflamasi eugenol membantu tanaman pulih dari 
kerusakan akibat serangan virus. Penggunaan rutin minyak cengkeh juga dapat mengusir 
hama vektor, seperti kutu daun dan trips, berkat sifat repelan dan antiparasit dari eugenol 
yang mengganggu sistem saraf hama. Senyawa ini menciptakan aroma yang tidak disukai 
oleh hama, mengurangi kemungkinan serangan lebih lanjut. Selain mengendalikan virus dan 
hama, eugenol dalam minyak cengkeh juga dapat merangsang pertumbuhan tanaman cabai 
dengan berinteraksi dengan hormon tanaman, mempercepat pembungaan dan pembuahan. 
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Sifat antioksidan eugenol melindungi tanaman dari stres oksidatif yang diakibatkan oleh 
lingkungan, sehingga memperbaiki kualitas dan hasil panen. Secara keseluruhan, 
penyemprotan minyak cengkeh secara teratur berpotensi meningkatkan kesehatan dan 
produktivitas tanaman cabai. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa serangan 
virus keriting pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) Varietas San Marino di lahan 
konversi organik BBPP Ketindan pada musim hujan disebabkan oleh hama vektor dari genus 
Oxya, Aphis, Thrips, dan Coptosoma. Penggunaan minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) 
secara efektif dapat mengurangi jumlah tanaman cabai yang terserang virus keriting, dari 36 
menjadi 9 dalam waktu 6 minggu penyemprotan. Persentase penurunan jumlah tanaman 
yang terserang setelah diberikan perlakuan minyak cengkeh adalah 75%. Selain itu, minyak 
cengkeh juga terbukti sebagai pestisida nabati organik yang ramah lingkungan dengan biaya 
yang cukup efisien, sehingga menawarkan solusi pengendalian yang ekonomis dan 
berkelanjutan. 
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